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ABSTRACT
Pengaruh varietas dan dosis mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Capsicum annum L.) pada Andisol.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh varietas dan dosis mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai pada tanah
Andisol serta interaksi diantara kedua faktor tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan dan laboratorium fisiologi
tumbuhan fakultas pertanian universitas syiah kuala mulai juni 2015 sampai dengan desember 2015. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4x3 dengan 3 ulangan, terdiri dari 36 unit percobaan yang terdiri dari dua faktor. Faktor
pertama yaitu dosis mikoriza yang terdiri dari 4 taraf 0, 5, 10 dan 15 g/tanaman. Faktor kedua varietas yang terdiri dari Carlos F1 ,
Kiyo F1, dan La Odeng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh sangat nyata terhadap hasil tanaman cabai.
Varietas terbaik terdapat pada varietas Kiyo F1 pada fase generatif yang dapat dilihat dari parameter berat buah pertanaman umur
110 HST serta infeksi mikoriza 45  HST.  Sedangkan pada dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai pada tanah Andisol. Dosis mikoriza terbaik terdapat pada 10 g/tanaman yang dapat dilihat pada parameter
jumlah buah pertanaman serta infeksi mikoriza terbanyak. Penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi lebih tinggi pada varietas
Carlos F1 dengan dosis 15 g/tanaman dalam parameter jumlah daun 15 HST, Pada diameter batang umur 30 HST juga memberikan
hasil terbaik pada dua varietas yang berbeda, yaitu pada varietas hibrida Carlos F1 dan varietas lokal La Odeng pada dosis mikoriza
15 g/tanaman dan infeksi akar umur 45 HST, varietas La Odeng memberikan jumlah infeksi mikoriza terbanyak pada dosis
mikoriza 10 g/tanaman.
